BAB IV
AKHLAK PENDIDIK DALAM PERSPEKTIF HADIS-HADIS

KUTUB AL-SITTAH

A. Akhlak Pendidik Dalam Hadis-Hadis Kutub al-Sittah

Penjelasan bab teori yang memberikan pendapat tentang akhlak pendidik
seperti al-Ghazali, al-Abrasyi, an-Nahlawi dan lain-lain mengemukakan pendapat
dan urutan yang berbeda-beda ketika menjelasakan tentang akhlak pendidik.
Kemudian dari pendapat tersebut penulis urutkan menyesuaikan dari temuan hadis-
hadis akhlak yang harus dimiliki seorang pendidik dalam kutub al-sittah.

1. Ikhlas Karena Allah

Hadis riwayat Shahih Muslim nomor 1905 dalam kitab kepemimpinan
(3LY "), bab barangsiapa berperang untuk riya dan ingin dipuji (sL0 kG e b
JW g=xu) desdls), hadis serupa lafadznya juga terdapat dalam kutub al-sittah
lainnya; riwayat Sunan an-Nasam nomor 3137 dalam Kitab jihad (>4 &) bab
berperang agar memperoleh julukan “si pemberani” (scs > oM Jid FG o L),
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Hadis di atas menjelaskan bahwa Nabi shalla alldhu ‘alayhi wa sallam
menyebutkan tentang tiga orang yang pertama kali akan dimasukkan ke dalam api
neraka. Diantaranya ialah orang yang belajar ilmu agama dan mengajarkannya
kepada orang lain bukan karena Allah, tapi karena ingin mendapatkan pujian atau
riya. Karena itu, semestinya para pendidik memahani bahwa mendidik dalam Islam
merupakan ibadah, dan ibadah akan bernilai dengan keikhlasan.

Dalam syarah hadis tersebut ‘Ali bin Sulthan Muhammad al-Qari
menjelaskan, kalimat “seorang yang belajar agama supaya disebut orang alim”,
mewakili pendidik yang mengajarkan ilmu agama supaya disebut seorang guru,

untuk meringkas dan dianggap cukup sebagai perbandingan. Karena sesungguhnya

dasar segala sesuatu ibadah adalah ikhlas karena Allah subhdnahu wa ta’dla.?

! Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairt an-Naysaburi, Shahith Muslim targim wa tartib
Muhammad Fuad Abd al-Bagqi, (Kairo: Dar Ibn Hazm, 2010), h. 560.
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Al-Nawawi dalam syarahnya menjelaskan hadis Nabi shalla allihu ‘alayhi
wa sallam terkait orang yang berperang, orang alim dan orang yang pemurah,
kemudian mereka mendapatkan hukuman atas perbuatan mereka bukan karena
Allah dan dimasukkannya mereka ke dalam neraka merupakan petunjuk pentingnya
keikhlasan dalam ibadah serta kuatnya keharaman sifat ingin mendapatkan pujian
dangan ancaman siksa. Ikhlas merupakan landasan ibadah dan syarat diterimanya
segala amal perbuatan.® Hal senada juga diungkapkan Muhammad bin Ydsuf al-
Sanusi yang menjelaskan seseorang yang belajar agama supaya disebut orang alim
adalah bentuk kesombongan.*

Selanjutnya al-Nawawi dalam Muhammad Abdullah ad-Duweisy
menjelaskan; Seorang guru wajib mengajar dengan tujuan mencari keridhaan Allah
subhdanahu wa ta’dla berdasarkan dalil di atas. la tidak menjadikannya sebagai
sarana untuk meraih tujuan duniawi. Hendaknya seorang muallim selalu merasa
bahwa mengajar merupakan ibadah yang paling muakad agar hal itu sebagai
pemicunya untuk memperbaiki niat, dan sebagai pendorong agar selalu menjaganya
dari noda-noda yang tidak diinginkan, karena ditakutkan akan hilangnya keutamaan

dan kebaikan yang besar bagi para pendidik.

3 e bl Je s W Al g Al i elad Jo aslisg sl g JWl g (AN 3 ey ade ) Lo d
Jls & oY) oy e el ey asie 3y 5L AbQ Zakariyd Muhyi ad-Din Yahya bin Syarf
an-Nawawi, al-Minh4j Syarh Shahth Muslim ibn al-Hajjaj Cet. 1l Juz XIII (Bairut: Dar Thya’ at-
Tura$ al-‘Arabi, 1392 H), h. 50-51

Sy sl 4 s o f (16 DG L cals 15 43). Muhammad bin Muhammad bin

Y@suf as-Sandst al-Hasaini, Mukammil Ikmal al-lkmal Syarh Shahth Muslim Juz V (Beirut: Dar al-
Kutub al-1Imiyyah, tt), h. 251

> Muhammad Abd Allah ad-Duweisy, Menjadi Guru Yang Sukses dan Berpengaruh,
terjemah lzzudin Karimi Cet Il (Surabaya: eLBA, 2006), h. 61.
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Ikhlas merupakan syarat diterimanya suatu amalan, Allah subh&anahu wa
ta’dla tidak akan menerima ibadah apa pun dari hamba-Nya kecuali hamba itu
melakukannnya dengan ikhlas, hanya mengharapkan ridha-Nya. Dalam Q.S. al-
Bayyinah/ 98: 5 Allah subhdnahu wa ta’dla berfirman:

sl s SUSHIS 15 S50 1085 et 0 4 Cosallh B 1,200 V) 1l 5

‘Abd ar-Rahman al-Sa‘di mengatakan dalam kitab Tafsir al-Karim ar-
Rahman fi Tafsir Kalam al-Mannan menyebutkan maksud dari “menyembah Allah
subhdnahu wa ta’dla dengan ikhlas menaati-Nya semata-mata karena
(menjalankan) agama” ialah bertujuan dalam seluruh ibadah yang dilakukan, baik
yang zahir maupun yang batin untuk mengharapkan keridhaan Allah subhanahu wa
ta’dla, dan mengharapkan kedekatan dengan-Nya.®

Kalau begitu, apa niat dan tujuan yang benar seorang pendidik dalam
mendidik dan mengajar. al-Hafiz Ibn Jama‘ah dalam Muhammad Abdullah ad-
Duweisy menjelaskan; Pertama hendaknya tujuan mendidik dan mengajar adalah
mencari keridhaan Allah subhdnahu wa ta’dla, menyebarkan ilmu, selalu
menegakkan kebenaran, memadamkan kebatilan, terjaganya kebaikan bagi umat
dengan banyaknya orang-orang yang berilmu, mendapatkan manfaat dari pahala
mereka dan mendapatkan pahala dari orang yang mendapatkan ilmunya karena

telah menyampaikan ilmu kepadanya.’

® ¢Abd ar-Rahman as-Sa‘di, Tafsir al-Karim al-Rahman fi Tafsir Kalam al-Mannan, tahqgiq
‘Abd ar-Rahman al-Luwaihiqg, (Bairut: Dar Ibn Hazm, 2003), h. 890.

" Ad-Duweisy, Menjadi Guru Yang Sukses, h. 61.
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Hal tersebut dapat dipahami bahwa ikhlas merupakan salah satu faktor
penting dalam menentukan keberhasilan seorang pendidik, karena mendidik
tidaklah sebatas mentransfer ilmu pengetahuan semata dan tidak cukup hanya
menguasai bahan ajar saja. Akan tetapi, tugas pendidik jauh lebih berat, oleh karena
itu pendidik harus memiliki tujuan dan motivasi yang tinggi untuk mencapai tujuan
pendidikan seutuhnya.

Pendidik yang melandasi pekerjaannya karena tuntutan profesi saja akan
berbeda dengan pendidik yang menjadikan Allah subhdnahu wa ta’dla sebagai
faktor utama dalam menjalankan tugasnya sebagai pendidik. Mendidik adalah
ibadah dan ibadah akan mendapatkan ganjaran dari Allah subhdnahu wa ta’dla
dengan syarat keikhlasan. Ibadah yang menumbuhkan motivasi pendidik dalam
mengajar, memberikan semangat bekerja keras untuk menebarkan ilmu
pengetahuan, mencapai keunggulan, mencurahkan waktu dan energi untuk

mengajar dengan sebaik-baiknya kepada anak didiknya.

2. Berilmu

Hadis riwayat Shahih al-Bukhari nomor 100 dalam kitab ilmu () <L),
bab cara dicabutnya ilmu (=) 22 _xS"ob), hadis serupa lafadznya juga terdapat
dalam kutub al-sittah lainnya; riwayat Shahih Muslim nomor 2673 dalam kitab
imu (2 ") bab diangkatnya ilmu dan menyebarnya kebodohan ( el =2, b
A1y et jseby aads 0L, riwayat Sunan Ibn Méajah nomor 52 dalam kitab
mukadimah bab menjauhi mengutamakan akal dan giyas (_-Lals T} el o\), dan

riwayat Sunan at-Tirmidzi nomor 2652 dalam bab-bab ilmu dari Rasulullah shalla
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allahu ‘alayhi wa sallam (sbvs ade & Lo & Jsu) o= oJa) S1sf), bab masa lenyapnya
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Dari hadis di atas dapat dipahami bahwa ketika ilmu telah dicabut oleh
Allah subhdanahu wa ta’dla, maka yang tersisa hanyalah orang-orang yang berfatwa
tanpa ilmu dan mereka sesat menyesatkan. Artinya syarat seseorang memberikan
fatwa, menyampaikan nasehat dan hukum haruslah memiliki dasar ilmu. Termasuk
dalam hal ini ialah pendidik, pendidik haruslah orang yang berilmu. Jika seorang
pendidik tidak berilmu, bagaimana mungkin bisa mengajarkan ilmu kepada anak
didik.

Ibn Hajar al-‘Asqalani menjelaskan, makna hadis ini adalah bahwa Nabi
shalla alldhu ‘alayhi wa sallam mencela orang yang berfatwa dengan kebodohan,
oleh sebab itu, Nabi shalla allahu ‘alayhi wa sallam mensifati mereka dengan sesat

dan menyesatkan.®

8 Muhammad bin Ismail bin lorahim al-Bukhari, Shahih al-Bukharf, targim wa tartib
Muhammad Fuad Abd al-Bagi (Kairo: Dar Ibn Hazm, 2010), no. 100, h. 23.
¥ IoYly Il pehony Uy Jebl oo & o 23 Egadl Less. Syihab al-Din Ahmad ibn “Ali 1bn

Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bari bi Syarh Shahth al-Bukhari, ¢a ‘lig Abdurrahman bin Nashir al-
Barrak Juz XIII (Riyadh: Daar al-Thoyyibah, 2005), h. 285.
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Menurut Hamzah Muhammad Qasim hadis di atas menjelaskan tentang
seseorang yang berfatwa tanpa ilmu” maksudnya ialah mereka berfatwa di atas
kebodohan, mereka menghalalkan yang haram dan mengharamkan yang halal.
“Maka mereka sesat” dalam diri mereka sendiri dari kebenaran. “Dan
menyesatkan” orang yang mengikuti mereka dan mengambil fatwa mereka dari
kalangan masyarakat awam.!® Selanjutnya Hamzah Muhammad Qasim
menjelaskan hadis ini dapat diambil pelajaran sebagai berikut: Pertama, ancaman
yang sangat keras bagi seseorang yang berfatwa tanpa ilmu, karena hal demikian
dapat menyesatkan orang lain. Seorang mufti yang bodoh akan menanggung dosa
orang yang ia sesatkan, ditambah lagi dosanya.*

Hamzah Muhammad Qasim menjelaskan hadis di atas, sesuai dengan hadis

Nabi shalla allahu ‘alayhi wa sallam dalam Sunan Abi Daw(d nomor 3657 dalam

kitab ilmu (.+) <), bab hati-hati dalam memberi fatwa (L)l 3 3530 U), sebagali

berikut:
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al-Bukhari, muraja‘ah ‘Abd al-Qadir al-Arna’ut Juz I (Damaskus: Maktabah Dar al-Bayan, 1990),
h. 197
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Dalam hadis ini, Nabi shalla alldhu ‘alayhi wa sallam menyebut “siapa
yang berfatwa”. Berfatwa adalah menyampaikan hukum atau ilmu kepada orang
lain. Sementara itu, mendidik dan mengajar juga menyampaikan hukum dan ilmu
kepada orang lain. Dengan demikian, berfatwa dan mengajar sama-sama memberi
ilmu. Maka, berfatwa, mendidik dan mengajar tanpa ilmu akan menyesatkan orang
lain. Oleh karena itu, Nabi shalla alldhu ‘alayhi wa sallam melarangnya.

Pendidik adalah mu’allim, yang artinya orang yang berilmu pengetahuan
luas dan mampu menjelaskan/ mengajarkan/ mentransfer ilmunya kepada peserta
didik. Pendidik juga mudarris adalah orang yang memiliki tingkat kecerdasan
intelektual lebih dan berusaha membantu menghilangkan, menghapus kebodohan
peseta didik. Oleh sebab itu pendidik hendaklah selalu membekali dirinya dengan
ilmu pengetahuan, dan ilmu pengetahuan tidak mungkin diperoleh kecuali dengan
cara belajar dan terus menggali ilmu.®® Belajar dalam Islam hukumnya wajib atas
setiap muslim dan muslimah,* terlebih kepada seorang pendidik yang bertanggung
jawab menyampaikan ilmu kepada anak didik.

Jangan sampai gelar sebagai pendidik membuatnya meninggalkan belajar,

seharusnya sebagai pendidik harus memotivasi dirinya untuk selalu belajar dan

12 AbT Dawud Sulaiman bin al-Asy’ats as-Sijistant, Sunan Abf Dawud targim Muhammad
Muhyiddin, no. 3657 Kitab Ilmu (Al-Mansurah: Dar al-Mawaddah, 2013), h. 434.

13 Sulaiman ibn Ahmad al-Tabrani, al-Mu ‘jam al-Kabir, tahqiq Hamdi ibn ‘Abd al-Majid
Cet. 11 Juz X1X (Kairo: Maktabah Ibn Taimiyah, 1994), h. 395.

14 Abu ‘Abd Allah Muhammad bin Yazid al-Qazwyni, Sunan lbn Ma4jah, targim
Muhammad Fuad ‘Abd al-Baqi no.224 Juz | (al-Mansurah: Dar al-Mawaddah, 2013), h. 39.
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menambah wawasan karena dia bertanggung jawab untuk mencerdaskan anak
didiknya ditengah pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan. Apa yang
disampaiakan pendidik harus didasari dengan ilmu sehingga memiliki dasar yang
jelas.

3. Perkataan Sesuai dengan Perbuatan

Hadis riwayat Shahih al-Bukhari nomor 3267 dalam kitab permulaan
penciptaan makhluk (s - <s") bab sifat neraka dan sesungguhnya ia adalah
mahluk (s &y W aie o), hadis serupa lafadznya tidak ditemukan dalam kutub

al-sittah lainnya.
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Hadis ini menjelaskan tentang orang yang hanya mengajak orang lain
mengerjakan kebaikan, tapi dia sendiri tidak mengerjakannya. Dan melarang
mereka dari melakukan perbuatan buruk, tapi dia sendiri melakukannya. Maka,
Allah mencampakkannya ke dalam neraka karena ucapannya tidak sesuai dengan

perbuatannya. Mengajak kepada kebaikan dan melarang dari kejahatan adalah salah

15 Al-Bukhari, Shahth al-Bukhari, no. 3267, h. 395.
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satu tugas pendidik. Pendidik harus mengamalkan ilmu yang diajarkan kepada anak
didik dan hendaklah perkataannya sesuai dengan perbuatannya.

Muhammad al-Usaimin menjelaskan tentang hadis di atas terdapat
peringatan keras bagi orang yang menyuruh berbuat baik tapi dia sendiri tidak
mengerjakannya. Dan melarang dari perbuatan munkar tapi dia sendiri
mengerjakannya.'® Hal senada juga dijelasakn oleh Faisal an-Najdi dalam hadis ini
terdapat ancaman yang keras bagi orang Yyang perkataannya menyelisihi
perbuatannya. Dan siksaan itu akan lebih keras atas orang yang berilmu dari pada
orang yang tidak berilmu apabila dia berbuat maksiat sebagaimana pahala juga akan
dilipat gandakan baginya apabila dia mengamalkan ilmunya.’

Di dalam Alquran, terdapat firman Allah subhdnahu wa ta’dla yang
mengecam sikap seperti ini, yaitu orang yang perkataannya menyelisihi

perbuatannya. Dalam Q.S.as-Saff/ 61: 2-3 Allah berfirman:

Oolakf ¥ G \Joks O d Dl e 58 0,0kE Y G 00085 4 14T fdll @ g
Muhammad Amin asy-Syanqiti menafsirkan pada ayat pertama terdapat

pengingkaran terhadap orang-orang yang mengatakan apa yang tidak mereka

by Sl e ey el Vs Caall b @ o) n sl o) 4 cgadi 1ds. Muhammad
bin Shélih al-‘Usyaimin, Syarh Riyad as-Shalihin Juz Il (Riyad: Dar al-Watan, 1426 H), h. 460.
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addey Jos 13) >N & Caeliay. Faisal an-Najdi, Tatriz Riyad as-Shalihin, tahqiq Abd Aziz Alu Hamd,
(Riyad: Dar al-Asimah, 2002), h. 156.
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lakukan. Dan pada ayat kedua terdapat keterangan tentang besarnya kemurkaan dan
kemarahan Allah subhanahu wa ta ’dla terhadap orang yang melakukan demikian.®

Menurut al-Ghazali kesesuaian antara perkataan pendidik dengan
perbuatannya termasuk dari tugas dan kewajiban seorang pendidik dalam Islam,
dan hendaknya seorang pendidik mengamalkan ilmunya. Janganlah ucapannyanya
mendustakan perbuatannya sendiri. Karena ilmu diketahui melalui basirah (mata
hati), sedangkan amal diketahui melalui mata kepala, dan pemilik mata kepala lebih
banyak. Jika perbuatan menyelisihi ilmu, maka hidayah akan terhalangi.*®

Al-Ahwani mencantumkan dalam bukunya, at-Tarbiyah fi al-Islam pesan
Ugbah ibn Abl Sufyan kepada pendidik (guru) anak-anaknya: “hendaklah yang
pertama kali anda lakukan ialah memperbaiki diri anda sebelum memperbaiki anak-
anak saya. Karena, pandangan mereka terikat dengan pandangan anda. Maka, yang
baik menurut mereka ialah yang anda pandang baik, dan yang buruk menurut
mereka adalah yang anda pandang buruk”.°

Hal tersebut dapat dipahami bahwa pendidik adalah orang yang paling
membutuhkan keselarasan antara perkataan dan perbuatannya, dia adalah contoh

yang diteladani anak didiknya. Mereka mengambil contoh, akhlak, adab dan ilmu

180 e o atiey Al caze sdaily 20U BT 3y Oglais ¥ L Ogdsiy ol Je K] LY AW
clis”. Muhammad al-Amin asy-Syanqiti, Adhwa™ al-Bayan fi Idahi al-Qur ’an bi al-Qur ‘an Juz XIII
(Bairut: Dar al-Fikr, 1995), h. 104

1l Gy fadlly sladl oy el 0F e dgp QIS W aakn Sl et 0G0 1 analdl aab )
ST LY ouyl. Muhammad bin Muhammad al-Ghazali, Thya” ‘Ulim ad-Din, ta‘liq Ahmad “Ali
Sulaiman Juz I (Mesir: Dar al-Gad al-Jadid, 2005), h. 75.
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kil b qadie il Ahmad Fuad al-Ahwani, at-Tarbiyah fi al-Islam, (Mesir: Dar al-Ma‘arif, tt), h.
201.
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darinya. Oleh sebab itu pentingnya keselarasan antara perkataan dan perbuatannya
bagi seorang pendidik sebagai contoh dan model nyata nilai-nilai pendidikan.
Hendaknya para pendidik berjuang keras dalam mengajarkan apa yang bermanfaat
bagi anak didiknya, serta menserasikan antara ucapan dengan tindakan nyata
mereka, karena hal itu akan memperkokoh ilmu yang mereka ajarkan. Kontradiksi
antara ucapan dengan perbuatan, menempatkan anak didik pada kebingungan akan
kebenaran yang disampaikan oleh pendidik.

4. Jujur dan Terpercaya

Hadis riwayat Shahth al-Bukhari nomor 4770 dalam kitab tafsir Alquran
(04 st ©S) bab surat asy-Syu'ara™ ayat 214 dan bab surah an-Nashr ayat 3,
hadis serupa lafadznya juga terdapat dalam kutub al-sittah lainnya; riwayat Shahih

Muslim nomor 355 dalam kitab iman (oYl ") bab surat asy-Syu'ara” ayat 214.
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Hadis tersebut menjelaskan pengakuan kaum Quraisy terhadap kejujuran

Nabi shalla allihu ‘alayhi wa sallam dan mereka tidak pernah mendapati Nabi

21 Al-Bukhéri, Shahih al-Bukharf, no. 4770, h. 587.
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shalla allahu ‘alayhi wa sallam berdusta meskipun hanya sekali. Oleh sebab itu
salah satu akhlak yang harus dimiliki seorang pendidik adalah jujur dan terpercaya
sebagaimana yang diajarkan Nabi shalla alldhu ‘alayhi wa sallam sebagai pendidik.
Jujur adalah mahkota seorang pendidik. Apabila akhlak ini hilang darinya, dia akan
kehilangan kepercayaan dari anak didik terhadap ilmu yang disampaikannya
kepada mereka.

Ibn Hajar al-‘Asqalani menjelaskan: “Perkataannya Nabi (Bagaimana
menurut kalian, jika aku kabarkan kepada kalian...) Nabi menghendaki dengan
ucapan demikian akan pernyataan mereka, bahwa mereka mengetahui kejujuran
Nabi shalla alldhu ‘alayhi wa sallam apabila memberikan informasi tentang
perkara ghaib. Dan tercantum dalam sebuah hadis yaitu “Aku tidaklah mengetahui
seorang pemuda dari bangsa Arab yang mendatangi kaumnya dengan hal yang lebih
baik dari apa yang akan aku sampaikan kepada kalian tentang kebaikan dunia dan
akhirat”.??

Jika ditelusuri sejarah Nabi shalla allihu ‘alayhi wa sallam dalam buku-
buku hadis dan sirah nabawiyyah, maka akan ditemukan bahwa sebelum
mendapatkan wahyu dari Allah subhdnahu wa ta’dla, Nabi Muhammad shalla
alldhu ‘alayhi wa sallam ternyata sudah dijuluki oleh kaumnya dengan al-Amin,
yaitu jujur dan terpercaya. Sebagaimana yang terdapat dalam kitab, as-Sirah an-

Nabawiyyah kisah perselisihan kaum Quraisy dalam peletakkan hajar aswad

2 ol 3 myy I Y1 e s T I s Osade oBL n s L ST (1 (SOl S W
AV L g (S e il ang sl ol e L Lol L el Al-Asqalant, Fath al-Barf Juz X, h.
468.
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sehingga mereka memutuskan bahwa yang menjadi hakim antara mereka adalah
orang yang pertama kali masuk ke dalam al-Masjid al-Haram. Ternyata orang yang
pertama kali masuk adalah Nabi Muhammad shalla allahu ‘alayhi wa salla. Maka,
mereka pun berkata, Ini adalah Muhammad yang jujur dan terpercaya, kami ridha
dengan nya.?®

Kejujuran Nabi shalla alldhu ‘alayhi wa sallam memberikan pengaruh
besar terhadap diterimanya ilmu dan agama Allah subhdnahu wa ta’dla. Jujur
adalah akhlak terpuji yang diperintahkan oleh Allah subhdnahu wa ta’dla. Dalam
Alguran, Allah subhdnahu wa ta’dla banyak memerintahkan kepada kita agar
berbuat dan berkata jujur, di antaranya terdapat dalam Q.S at-Taubah/ 9: 119,

Edsliall s 1585 A0 L8R 1T 0 Gl g

Al-Baidawi dalam kitab tafsirnya menjelaskan, ayat diatas maksudnya “hai
orang-orang yang beriman, bertagwalah (takutlah) kepada Allah dalam melakukan
hal-hal yang tidak diridhai-Nya, dan hendaklah kamu bersama orang-orang yang
jujur dalam keimanan dan janji-janji mereka, atau (jujur) dalam agama Allah
dengan niat”.?* Dalam kitab Tafsir al-Jalalain juga dijelaskan makna ayat di atas

ialah “hai orang-orang yang beriman, bertagwalah (takutlah) kepada Allah dengan

2 “Abd al-Malik ibn Hisyam, as-Sirah an-Nabawiyyah, tahqiq Mustafa as-Saga Juz |
(Mesir: Syarikah Maktabah, 1955), h. 197.

2 Soey Vby 23 ) (2> & ol pasee5ed] & ndaliallan 15555 olo ¥ Lod 1 153 5Tl LT L. “Abd
Allah ibn ‘Umar al-Baidawi, Anwar at-Tanzil wa Asrar at-7a 'wil, tahgig Muhammad ‘Abd ar-
Rahman Juz III (Bairut: Dar Thya’ at-Tura$ al-‘Arabi, 1418 H), h. 101.
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meninggalkan maksiat, dan hendaklah kamu bersama orang-orang yang jujur dalam
keimanan dan janji dengan selalu berpegang kepada kejujuran”.2°

Ibn Kasir juga menjelaskan makna ayat di atas ialah hendaknya kamu
bersama orang-orang yang jujur maksudnya adalah jujurlah (dalam perkataan dan
perbuatan) dan hendaklah kamu selalu berpegang teguh dengan kejujuran, niscaya
kamu akan termasuk dari golongan orang-orang yang jujur, kamu akan selamat dari
kebinasaan dan Allah subhdnahu wa ta’dla akan menjadikan bagimu kelapangan
dan kemudahan dari setiap urusanmu.?®

Menurut Fuad al-Syulhub bahwa kejujuran seorang pendidik akan
menanamkan rasa percaya anak didik kepadanya dan kepada perkataannya serta
menghormatinya. Apabila pendidik tidak memiliki sifat jujur, dia akan mentransfer
ilmu yang serba kurang dan tidak ilmiah, hakikat dan pengetahuan yang tidak sesuai
dengan bentuk yang seharusnya dia transfer. Apabila anak didik terbiasa menerima
ilmu pengetahuan yang tidak sesuai dan tidak ilmiah, maka dia akan menganggap

itu merupakan kebenaran.?’
Dalam hadis riwayat Shahih al-Bukhari nomor 50 dalam kitab iman ( s
oY), bab pertanyaan malaikat Jibril kepada Nabi shalla allahu ‘alayhi wa sallam

tentang iman, Islam, lhsan dan pengetahuan akan hari kiamat ( oLy @2 U

2 Bl lsads 0L s geally SUY) & cndslall s 193555 anolas S ) 15 lgl o100 WL, Jaldl ad-Din bin
Abd Rahman bin Abf Bakar as-Suy(tht dan Jalal ad-Din Muhammad al-Mahalli, Tafsir al-Jalalain,
(Kairo: Dar al-Hadis, tt), h. 262.

B ay oSerl o brp oS0 Jatey Sleblin Igmatiy alal e 153555 Bkl Igafly Isbboli sl sl we 15isS.
Al-Baidawi, Anwar at-Tanzil, Juz 111, h. 101.

27 Fuad bin ‘Abd ‘Aziz asy-Syulhub, Begini Seharusnya menjadi Guru diterjemah oleh
Jamaluddin (Jakarta: Darul Hag, 2008), h. 10.
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el 2dley yudlly (3l Yls), hadis tersebut juga diriwayatkan al-Bukhari dalam kitab

tafsir nomor 4777. Kemudian dalam kubub al-sittah terdapat hadis dengan lafadz

yang sama Yaitu; riwayat Shahith Muslim dalam kitab iman (o« <) bab

pengetahui iman, Islam, gadar, dan tanda kiamat (&es ,ailly (2MuwYly cOLY) & me L

icll), bab Islam (dlas Olis 2 L Y OL), Sunan Ibn Mgjah dalam kitab iman

(g 2l Jiliasy 0Lyl 3 S ~sl) dan Kitab fitnah (o ous)) bab tanda-tanda

kiamat (asludi bis oU), Sunan Abf Dawud dalam kitab sunnah (i) <) bab

penjelasan tentang takdir (,-&) ¢ <U), Sunan at-Tirmidzi dalam bab-bab iman ( <!sf

hoog ade ) Lo &l Sy oo 0LYY) bab sifat jibril kepada Nabi ( Ly cies 3 el b O

edly Oyl whos ade 1 Lo ), Sunan an-NasaT dalam kitab iman dan syaratnya

(4,29 OLeY) ©S7) bab sifat iman dan Islam (pdLeYls oyl 240).

ol 32 8855 of e i O 4T Gt fai) 2 e s 6 30 Bls
JB Oy & JUs s 566 LiUL:y\JJu/”“"\WsJ\ J6 53A
JB sy B J6 exdy ;f;i/ 24y wlily o555 aSoMag AL feE O 3&;1\
Oy ket Logpiall S8 385 el £y (3 o 3,33 N &0 a5 O iyl
JB Ay g J6 Hig £6 o U_Q (L Z')g; a5 aBed s OF J6 deayi ks Je

P

4-“

35 153)5 &5 &) &405 13 ebis

< o

o FLARS Al e Jadiu

) dlos ale B Lo £ S5 % 40 ﬁw’bw}@e@* 3 4 5

e s 2l e JUB G2 g 2 Y J 3 % gY e gl si

(g, ol )OleY) 5o A U5 o B e T 06 2305 S0

28 Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, no. 50, h. 15.
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Hadis diatas menjelaskan ketika Nabi shalla alldhu ‘alayhi wa sallam
ditanya oleh Malaikat Jibril tentang hari kiamat, Nabi shalla allihu ‘alayhi wa
sallam menjawab, “Saya tidak lebih tahu daripada anda”. Nabi shalla allahu ‘alayhi
wa sallam meskipun seorang Rasulullah, namun Nabi tidak segan dan tidak malu
untuk mengatakan tidak tahu jika ditanya suatu masalah yang Nabi tidak
mengetahui jawabannya. Hal tersebut menunjukkan begitu pentingnya jujur dan
terpercaya bagi seorang pendidik. Apabila dia ditanya suatu hal yang tidak
diketahuinya, dia harus berani mengatakan tidak tahu dan jangan mengada-ada
untuk menjaga gengsinya, apalagi memberikan jawaban yang tidak memiliki dasar
yang jelas sebagaimana yang dicontohkan Rasulullah shalla alldhu ‘alayhi wa
sallam sebagai pendidik utama.

Menurut Muhammad °Ali al-Bakri dalam hadis ini terdapat pelajaran yaitu
apabila seorang mufti yang menyampaikan hukum atau ilmu, ditanya tentang
sesuatu yang tidak diketahuinya hendaknya (dia jujur dan berani) mengatakan, saya
tidak tahu.?® Hal tersebut senada dengan pendapat al-Nawawi yang menjelaskan
apabila seorang guru ditanya tentang sesuatu yang tidak di ketahuinya atau muncul
persoalan pada waktu pelajaran yang tidak dia ketahui, maka hendaknya (jujur)
mengatakan, saya tidak tahu atau saya tidak menguasainya. Dia tidak boleh
menolak hal itu karena termasuk ilmu seorang alim adalah ucapannya.*

Dari uraian tersebut dapat dipahami bahwa jujur dan terpercaya adalah

mahkota seorang pendidik, baik jujur dalam menyampaikan ilmu, jujur dalam

29 (,L;T Y Jei of e Y Lealewn 13 gdall i &l 4. Muhammad Ali al-Bakri, Dalil al-Falihin
li Turuqg Riyad as-Shalihin Juz I (Bairut: Dar al-Ma‘rifah, 2004), h. 226.

30 Abu Zakariya Yahya bin Syaraf al-Nawawfi, al-Majm( Syarh al-Muhadzab, (Bairut: Dar
al-Fikr, tth), h. 34.
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perkataan dan perbuatan, ataupun jujur apabila tidak tahu ketika ditanya. Pendidik
yang kehilangan kejujuran, maka ia kehilangan kepercayaan manusia terhadap
ilmunya dan terhadap pengetahuan-pengetahuan yang ia sampaikan kepada mereka.
Karena anak didik menerima semua perkataan pendidiknya, jika mereka
mengetahui ada kebohongan dalam beberapa hal, maka hal itu berpengaruh kepada
jatuhnya kepercayaan mereka terhadap seluruh ilmu yang disampaikan, oleh sebab

itu jujur dan terpercaya merupakan akhlak yang wajib dimiliki seorang pendidik.

5. Sabar

Hadis riwayat Shahih al-Bukhari nomor 736 dalam kitab adab (<>Y! o),
bab senyum dan tertawa (tl>zlly ~d! L), terdapat juga dalam al-Bukhari kitab
membagi seperlima (- 25 <), bab Nabi shalla alléhu ‘alayhi wa sallam
memberikan kepada orang-orang yang hatinya akan dilunakan dan selainnya dari
seperfima bagian (ssy bl o pasbs o8 Asl) s ooy ol 1 o 1 0L L),
dan kitab pakaian (_«U —\s") bab burud, hibaroh dan syamlah (alezJlg 55315 39,00 L),

hadis serupa lafadznya tidak ditemukan dalam kutub al-sittah lainnya.

E 13 So.

’~'~\5;>;5;¢;lyf’jg.y;z&ssuo;»\széz@;;\&fdué);ué;gﬂy
A1 365 < jd@ﬁ\j@éﬁ\
(gl olg)slan, 4 53l F Sloniad o) 286 e 0 &1 JU 2

”M\;beg:l;é-sm- I3 sl & &

31 Al-Bukhéri, Shahih al-Bukharf, no. 6088, h. 736.
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Hadis di atas menjelaskan bagaimana kesabaran Rasulullah shalla allahu
‘alayhi wa sallam terhadap perilaku arab badui kepadanya. Arab Badui itu menarik
kerah baju Rasul dengan keras hingga membekas di lehernya, Rasulullah shalla
allahu ‘alayhi wa sallam tidak marah kepadanya dan tidak pula membalas perilaku
buruk dengan keburukan tapi Rasulullah shalla alldhu ‘alayhi wa sallam
tersenyum kepadanya. Hal ini menunjukkan begitu agungnnya akhlak Rasulullah
shalla allahu ‘alayhi wa sallam dalam mendidik umatnya.

Al-Muhallab dalam Ibnu Battal ketika mengomentari hadis di atas
menjelaskan dalam hadis orang yang menarik baju Nabi shalla allihu ‘alayhi wa
sallam mengandung makna yang telah disebutkan yaitu kesabaran pemimpin dan
ulama terhadap orang-orang bodoh, menggunakan sikap lemah lembut kepada
mereka dan sabar atas gangguan mereka dalam harta dan jiwa.3?

Al-Nawawi juga mengomentari hadis ini terdapat pelajaran berupa sikap
menahan diri terhadap orang-orang yang tidak tahu dan tidak melayani mereka,
serta membalas keburukan dengan kebaikan.*®* Sedangkang Faisal an-Najdi
berpendapat hadis ini terdapat pelajaran berupa kelebihan akhlak mulia Nabi shalla

allihu ‘alayhi wa sallam dan kesabarannya terhadap perlakuan buruk arab badui

32 de pally cob ol Jlaasaly diged) Jld cladally cabSLl o 0 05 e g 1 dr ) o 3
oadly JU (.A\ST. ‘Ali ibn Khalf ibn Battél, Syarh Shahih al-Bukhéri, tahgiq Abu Tamim Yasir ibn
Ibrahim, Cet 11 Juz V (Riyad: Maktabah ar-Rusyd, 2003), h. 318.

ikl anl wsg aeblie o pleYlsdalh) Jla~! 5. an-Nawawi, al-Minhaj Syarh, Juz VI,
h. 146.
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yang kasar serta kelemah lembutan Nabi shalla allahu ‘alayhi wa sallam kepadanya
dengan memaafkan.®*

Dari uraian tersebut dapat dipahami bahwa sabar bagi seorang pendidik
adalah keharusan karena dia pasti akan mendapati berbagai macam perkara, baik
yang dia suka atau yang tidak dia suka dari anak didiknya. Sebagai pendidik
tentunya akan berkomunikasi dengan individu-individu yang memiliki watak dan
pemahaman yang berbeda-beda. Di antara mereka ada yang bagus dan ada yang
lemah. Di samping kesibukan dan tugas pendidik yang berat, ditambah dengan
permasalahan-permasalahan anak didik yang terjadi berulang kali. Maka, hal ini
menuntut pendidik untuk dapat bersabar dalam menghadapi anak didik, marah akan
menjerumuskan pendidik pada kesulitan, bukan tidak mungkin pendidik yang tidak
memiliki sifat sabar akan menyakiti anak didiknya baik secara fisik maupun non
fisik.

6. Adil
Hadis riwayat Shahih al-Bukhari nomor 2587 dalam kitab hibah,

keutamaannya dan anjurannya (Leks 2 =)y Lhass 240 LS7) bab saksi dalam hibah

(a4 & ey b)), hadis yang sama lafadznya tidak ditemukan dalam kutub al-sittah
lainnya.
P2 5 0L Eae J6 e 0 et 1p B A G 28 A Bk
oY is g S e B0 ek d‘ dUa_f«\ Joks )MJ\ S shy i B
3 J o e 0 Jo & Jstp S0 dog el Jo A 05 3g38

-

A o aalay (@ LoV s Ol ege S opog dhog ade I o adls e e tiuadi s 3
ale aplir e s @b ey ale. An-Najdi, Tatriz Riyad, h. 420.
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Dalam hadis di atas Nabi shalla allihu ‘alayhi wa sallam dengan tegas
memerintahkan para sahabatnya (umatnya) agar berlaku adil antara anak-anak
mereka. Karena, berlaku tidak adil antara mereka akan menimbulkan permusuhan
dan saling membenci antara mereka.

Hamzah Muhammad Qasim memberikan komentar di dalam hadis ini
terdapat dalil haramnya berlaku tidak adil dan mengutamakan sebagian mereka
(anak-anak) atas sebagian yang lain dapat menimbulkan permusuhan, saling
membenci dan pemutusan tali silaturahmi di antara mereka.>®

Berbuat adil adalah suatu kewajiban atas setiap muslim karena Allah

memerintahkan hal demikian. Dalam surat al-4n’am/6 :152, Allah berfirman:

LB G ben sl By endafy s357 s g5 2est s 00 V) s JUs 1585 s
053 280 oy 381505 2805 1851 Agas 8 15 O g5 10z 228 55 ez )
Dalam hadis yang lain Rasulullah shalla allahu ‘alayhi wa sallam sangat
menekankan kepada orang tua agar berlaku adil kepada anak-anak mereka. Dalam

Sunan Abi Dawud nomor 3544 dalam bab-bab jual beli (s-y' <), bab

membedakan anak dalam pemberian (= & oy 2n b2i J=) 3 <b), hadis

35 Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, no. 2587, h. 308.

% o ) Aaadgclanly Solall Sy Jam e agan foady g Je 1> 435 Hamzah, Manar al-
Qarf, Juz IV, h. 14.
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dengan lafadz yang sama juga diriwayatkan dalam kutub al-sittah lainnya yaitu;
riwayat Shahth al-Bukhari nomor 2586 dalam kitab hibah, keutamaannya dan
anjurannya (lLeds Lay,=dly Leliasy a4l os), bab hibah bagi anak ((_lesl 13}y col abl b
ade s Yy calte sV oy gie Jdm 5> £ 4 s oy ae), menyebutkan:

ol g s 253 cr bt oleg e s o &1 0t 06 0ok s o Susd

37(5)‘5 jj °‘j))

Hadis di atas sangat menekankan kepada para orang tua agar berlaku adil
kepada anak-anak mereka karena orang tua merupakan pendidik pertama bagi anak.
Dan di dalam konteks pendidikan, pendidik adalah orang tua bagi anak didik.
Dengan demikian, pendidik juga wajib berlaku adil dalam berbagai hal terhadap
anak didiknya.

Ibn Sahnun dalam kitabnya Adab al-Mu ‘allimin menyebutkan perkataan al-
Hasan al-Basri bahwa wajib seorang pendidik untuk berlaku adil, jika gaji seorang
pendidik telah disediakan untuknya, lalu dia tidak berbuat adil di antara mereka
(anak didik), maka dia termasuk orang-orang yang zalim.® al-Qabisi juga
menjelaskan antara hak mereka (anak didik) atasnya (pendidik) adalah hendaknya
dia berbuat adil di antara mereka, tidak mengutamakan sebagian mereka atas

sebagian yang lain, meskipun mereka berbeda dalam memberikan gaji

87 Ab? Dawud, Sunan Ab? Dawud, no. 3544, h. 393.

3B 2l e o e Jdm ol 52 Y1 Lo el b3 13, Muhammad ibn Sahniin, Kitab Adab al-

Mu ‘allimin, ta‘lig Muhammad al-‘Arusi al-Matwi, (Tunus: Dar al-Kutub asy-Syarqiyyah, tth), h.
85.
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(kepadanya), dan meskipun sebagian mereka memuliakannya dengan memberikan
hadiah kepadanya. Kecuali, dia mengutamakan orang yang dia sukai di waktu
istirahat setelah dia berlaku adil di antara seluruh anak didiknya.*

Dari uraian tersebut dapat dipahami bahwa pendidik tidak boleh
menampakkan kepada anak didiknya sikap melebihkan satu dari lainnya dalam
segala hal, karena mereka sama dalam identitas, baik mereka berbeda dalam usia
ataupun keutamaan dan prestasi, sebab hal itu adakalanya dapat menyesakkan dada
dan menyakiti hati anak didik yang lain.*® Keadilan pendidik terhadap anak didik
mencakup dalam berbagai hal, seperti kasih sayang, perhatian, bimbingan,
pengajaran dan pemberian nilai. Apabila sifat adil ini tidak dimiliki oleh seorang
pendidik, maka anak didiknya tidak akan menyukainya.

Oleh sebab itu sifat adil merupakan akhlak yang harus dimiliki seorang
pendidik, jangan sampai terlihat kecenderungan dan keberpihakan pribadi. Pilih
kasih dalam bersikap termasuk yang dibenci para anak didik, mereka akan
menjauhi orang-orang yang bersikap demikian, seorang pendidik harus memiliki
sifat adil dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik agar dia dicintai oleh anak
didiknya dan dapat mentransfer ilmu pengetahuan kepada mereka dengan hati yang

lapang.

3 ¢Ali al-Qabisi, ar-Risalah al-Mufassalah li Ahwal al-Muta ‘allimin wa Ahkam al-
Mu ‘allimin wa al-Muta ‘allimin, tahgiq Ahmad Khalid, (Janfi: asy-Syarikah at-Tunusiyyah, tth), h.
131

40 Muhammad ibn lorahim al-Hamd, Bersama Para Pendidik Muslim, diterjemah oleh
Ahmad Syaikhu, (Jakarta: Darul Haq, 2002), h. 174.
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7. Tanggung Jawab

Hadis riwayat Shahth al-Bukhari nomor 5188 dalam kitab nikah ( <\
C&;J\), bab Firman Allah “Jagalah dirimu dan keluargamu dari api neraka...” —u
(6 o~ {16 Sdaly Sl 153}y, al-Bukharf juga memasukan hadis ini dalam kitab
lainnya, seperti kitab jumat (i~ o), Kitab jenazah (yu+ o), kitab
pembebasan budak (s <), kitab wasiyat (Lles) <), kitab hukum ( s

215-91). Sedangkan dalam kubub al-sittah lainnya yang meriwayatkan hadis dengan

lafadz yang sama yaitu; Shahih Muslim nomor 1829 dalam kitab kepemimpinan

3Ly <), bab keutamaan pemimpin yang adil (¢ s Gsies (Jolal syl alias b

ke wa2ll Jsl e ey e Ju 330 Je edg). Sunan AbT Dawud nomor 2928 dalam

kitab pajak, kepemimpinan dan fai (s 4l 3Lyl -4 <iS7), bab kewajiban imam

atas apa yang menjadi haknya rakyat (sl > :» sle¥ o3k L L), Sunan at-Tirmidzi

nomor 1705 dalam bab-bab jihad (Jwy «le & o & Jsu) o sld i), bab
pemimpin (pLY) @ sl L L),

B aE e B aE e gl 06 M e et gl o 4 ais

Jsitass ¢ (,.Qf Joii vy ade &) Lo & Jei o Al g A o) ,wd

whey BE Jgita 585 ol Al 3 A adie) 8 gt 539 (ol ALYG cae; B2

st 335« oot JU 3 folY5 claes 08 W b Bl L o 3 35

A o 2 L2y Loy ade A Lo ) Js25 5 VER E3and J6 L afeg 02

st 15055 o SIS s 2 s 55 oy 4l s 3 (8505 JE s e
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41 Al-Bukhéri, Shahih al-Bukharf, no. 5188, h. 644.
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Hadis di atas menjelaskan bahwa setiap orang adalah pemimpin, setiap
pemimpin akan diminta pertanggung jawaban atas yang dipimpinnya. Kepala
rumah tangga adalah pemimpin bagi istri dan anak-anaknya, dan dia akan diminta
pertanggung jawaban atas mereka. Pendidik merupakan pemimpin pendidikan
dalam proses pembelajaran.

Ahmad bin Muhammad al-Qusthallani menjelaskan makna hadis di atas
adalah seoarang pemimpin diberi amanah berkomitmen untuk kebaikan atas apa
yang menjadi tanggungjawabnya. la dituntut untuk bersikap adil terhadap apapun
yang ada dalam pengawasannya dan bertindak untuk kemaslahatan yang terkait
dengan tanggung jawabnya. Jika ia mampu melaksanakan tugas kepemimpinan
yang dibebankan kepadanya, maka ia akan mendapatkan keuntungan yang
sempurna dan balasan yang sangat besar, dan jika sebaliknya, maka setiap individu
dari orang yang dipimpinnya boleh menuntut haknya di akhirat nanti.*?

Ibn Battal menyebutkan dalam kitabnya, Syarh Shahih al-Bukhari tentang
penjelasan hadis di atas kaitan dengan tanggung jawab seorang pendidik adalah
tanggung jawab menyampaikan ilmu yang dapat menjaga mereka dari api neraka.*?
Sedangkan Muhammad ‘Abd al-Aziz al-Khauli, hadis di atas menunjukkan kepala
rumah tangga adalah pemimpin dalam keluarganya dan diberi kepercayaan atas

setiap orang yang di bawah kekuasaannya. Maka, wajib atasnya mengajari dan

2 alally b Jaall Csllas 4gb rod oda o OIS ISS ade (B L 20l ppll RS Wil s )l
Sl clls 52 050 o xSV sl g 3V Ll W L ale )l e adele 3y Ob L wilikates olis g and 3 adklas
aig 359 3 azs, o =1y, Ahmad bin Muhammad al-Qusthallant, Irsyad al-Sarf li Syarh Shahih al-
Bukhari no. 2409 Juz V (Beirut: Dar al-Kutub al-l1Imiyyah, tt), h. 405

B s e gl O ade Corlsp SUISSST 13 calal e Jstne o1 01, 1bn Battal, Syarh Shahih
al-Bukhari, Juz VII, h. 296.
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menambah wawasan mereka, mendidik dan melatih mereka baik secara langsung
atau dengan hartanya (memberi gaji kepada orang yang mendidik mereka) sehingga
mereka menjadi orang yang sempurna dalam akhlak.**

Apabila dilihat dari rincian tanggung jawab yang harus dilaksanakan oleh
pendidik, al-Abrasyi yang mengutip pendapat al-Ghazali bahwa pendidik harus
menaruh rasa kasih sayang terhadap murid dan memberlakukan mereka seperti
perlakuan anak sendiri. Tidak mengharapkan balas jasa ataupun ucapan terima
kasih, tetapi bermaksud dengan mengajar itu mencari keridaan Allah dan
mendekatkan diri kepada Tuhan. Memberikan nasehat kepada murid pada tiap
kesempatan, bahkan menggunakan setiap kesempatan itu untuk menasehati dan
membimbing anak didik. Mencegah murid dari akhlak yang tidak baik dengan jalan
sindiran jika mungkin dan dengan jalan terus terang, dengan jalan halus, dan tidak
mencela. Seorang guru harus menjalankan ilmunya dan jangan berlainan kata
dengan perbuatannya.*

Dari uraian tersebut dapat dipahami bahwa tanggung jawab dalam Islam
bersifat pribadi dan sosial. Kepala rumah tangga sebagai pemimpin berkewajiban
memenuhi hak istri dan anak-anaknya, termasuk hak mereka adalah mendidik dan
mengajari mereka apa-apa yang bermanfaat dan yang tidak bermanfaat bagi

mereka. Dalam pendidikan formal, guru adalah pemimpin yang bertanggung jawab

M ity (odedly By cCaitlly Wb ded) aded ¥y of a Jo ey il 3 gl 5N O ol 20
M=V ileS 15, 5> b dbles of. Muhammad “Abd al-Aziz al-Khauli, al-Adab an-Nabawi (Bairut:
Dar al-Ma‘rifah, 1423 H), h. 48.

45 Muhammad Athiyah Al-Abrasyi, Al-Tarbiyyah al-Islamiyyah, diterjemah oleh Bustami
A. Gami dan Djohar Bahry, Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam Cet. IV (Jakarta: Bulan Bintang,
tth), h. 150-151.
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tidak hanya terhadap perbuatannya dan tugas-tugasnya, tetapi juga bertanggung
jawab terhadap perbuatan orang-orang yang berada di bawah perintah dan
pengawasannya yaitu anak didik. Pendidik yang lalai terhadap anak didiknya, dan
meremehkan tanggung jawab. Maka, anak akan tumbuh tanpa pengawasan, dan jika
kelalaian tanggung jawab ini terjadi terus menerus, maka pendidik bertanggung
jawab jika terjadi penyipangan pada anak didik.

Penjelasan di atas dapat disimpulkan akhlak yang harus dimiliki seorang
pendidik dalam kutub al-sittah, yang pertama adalah ikhlas karena mendidik adalah
ibadah dan ibadah akan mendapatkan ganjaran dari Allah subhdnahu wa ta’dla
dengan syarat keikhlasan. Pendidik yang melandasi pekerjaannya karena tuntutan
profesi saja akan berbeda dengan pendidik yang menjadikan Allah subhanahu wa
ta’dla sebagai faktor utama dalam menjalankan tugasnya sebagai pendidik. Kedua
berilmu, menuntut ilmu dalam Islam hukumnya wajib, terlebih bagi seorang
pendidik yang berkewajiban menyampaikan ilmu kepada anak didik, karena
bertanggung jawab mencerdaskan anak didiknya. Apa yang disampaiakan pendidik
harus didasari dengan ilmu sehingga memiliki dasar yang jelas. Ketiga keselarasan
antara perkataan dan perbuatannya, pendidik adalah contoh yang diteladani anak
didiknya. Mereka mengambil akhlak, adab dan ilmu darinya.

Keselarasan antara perkataan dan perbuatannya bagi seorang pendidik
adalah keharusan sabagai model nyata nilai-nilai pendidikan. Keempat jujur dan
terpercaya, jujur dan terpercaya adalah keharusan bagi pendidik. Pendidik yang
kehilangan kejujuran, maka ia kehilangan kepercayaan manusia terhadap ilmunya
dan terhadap pengetahuan-pengetahuan yang ia sampaikan. Kelima sabar, karena

dia pasti akan mendapati berbagai macam perkara, baik yang dia suka atau yang
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tidak dia suka dari anak didiknya, bukan tidak mungkin pendidik yang tidak
memiliki sifat sabar akan menyakiti anak didiknya baik secara fisik maupun non
fisik. Keenam adil, keadilan pendidik terhadap anak didik mencakup dalam
berbagai hal, seperti kasih sayang, perhatian, bimbingan dan pengajaran. Ketujuh
tanggung jawab, dalam Islam tanggung jawab bersifat pribadi dan sosial. Pendidik
adalah pemimpin di dalam pendidikan dan bertanggung jawab tidak hanya terhadap
perbuatannya, tetapi juga bertanggung jawab terhadap perbuatan orang-orang yang

berada di bawah perintah dan pengawasannya yaitu anak didik.

B. Akhlak Pendidik Pada Saat Mengajar Dalam Perspektif Hadis

1. Lemah Lembut dan Kasih Sayang
Hadis riwayat Shahth Muslim nomor 537 dalam kitab masjid dan tempat-
tempat shalat (sdall w2l wxLdl LLST) bab haramnya berbicara saat sholat dan
menghapuskan hukum yang membolehkannya ( :,» 05"l sy 3dall 3 2SI 2 b
«~U}), hadis serupa lafadznya juga terdapat dalam kutub al-sittah lainnya; riwayat
Sunan an-Nasam nomor 1218 dalam kitab sahwi atau lupa ( s¢-)' --\=S") bab berbicara
saat sholat (3Ll 3 #5SU).
u.b-x!uw.x;\ugbjmjwd\&ﬁj\jcw\:fiéﬁ»jj\u»
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Hadis di atas menerangkan dengan jelas bagaimana akhlak Rasulullah
shalla allahu ‘alayhi wa sallam dalam mendidik sahabatnya, Rasulullah shalla
allahu ‘alayhi wa sallam lemah lembut dan kasih sayang dalam mendidik umatnya
sehingga apa yang diajarkannya masuk ke dalam hati anak didik dan membuatnya
terkesan kepada Rasulullah shalla alldhu ‘alayhi wa sallam. Rasulullah shalla
allahu ‘alayhi wa sallam tidak pernah menghardik dan mencela ketika ada
sahabatnya yang salah. Beliau shalla alldhu ‘alayhi wa sallam menasehati dengan
sebaik-baik nasehat dan dengan sebaik-baik cara sehingga apa yang disampaikan
dapat diterima dengan senang hati dan lapang dada. Hadis ini juga dengan jelas
menyebutkan pengakuan sahabat Rasul “aku belum pernah bertemu seorang
pendidik sebelum dan sesudahnya yang lebih baik pengajarannya dari pada

Rasulullah shalla allahu ‘alayhi wa sallam”.

46 Muslim, Shahth Muslim, no. 537, h. 144.
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Al-Nawawi menjelaskan dalam hadis ini tergambar jelas betapa agungnya
akhlak Rasulullah shalla alldhu ‘alayhi wa sallam yang telah Allah nyatakan
tentang akhlak Nabi dalam Alquran, kelemah-lembutan Nabi terhadap orang yang
tidak tahu, kesantunan Nabi terhadap ummatnya, kasih sayang Nabi terhadap
mereka baik dalam mengajarannya dan bersikap ramah terhadap mereka, serta

mendekatkan kebenaran ke dalam pemahaman mereka.”*’

Di hadis lain riwayat Bukhari nomor 6025 dalam kitab adab (<3 )
bab bersikap santun dalam semua masalah (as” Y & 33 <L), menjelaskan

bagaimana kasih sayang Rasulullah shalla allahu ‘alayhi wa sallam dalam
mendidik umatnya, sebagaimana hadis:
2l O s 3l e BB s 06 g 53 36 Bl S e i de Bl
HERPRRE Es % a3 ¥ o ale @ Jo &1 02 JE o) 1528 a3 Ju
Bl o) e
Hadis di atas menjelaskan bagaimana kelembutan dan kasih sayang
Rasulullah shalla allahu ‘alayhi wa sallam kepada umatnya yang merupakan anak
didiknya. Seorang arab badui melakukan perbuatan yang sangat tidak baik, yaitu
buang air kecil di masjid, para sahabat yang melihat kejadian tersebut marah dan
hendak menghentikannya. Tapi, Rasulullah shalla alldhu ‘alayhi wa sallam tidak
marah dan memerintahkan para sahabatnya untuk membiarkannya hingga selesai.

Kemudian, Rasulullah shalla alldhu ‘alayhi wa sallam menasehatinya.

anly g Jalhl aibyy & b d dgs @ G oo ca g ade Lo A g ade ST Ol o
dogh dl Dlsal) o g0 Calallly aales e g AL 31 3 s e ) Lo il slidl 48 5 ol ki .
An-Nawawi, Shahth Muslim bi Syarh an-Nawawf, Juz V, h. 21.

48 Al-Bukhari, Shahth al-Bukhar, no. 6025, h. 730.
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Dalam riwayat Muslim nomor 284 kitab thaharah (¢, ") bab wajibnya

membasuh air kecing dan selainnya dari perkara najis jika mengotori masjid ( <\

Al il e e b el 2, Ofy comedl 3 clias 13) laladl o 0pby Jodl kb ogmg

s 4>), hadis serupa lafadznya juga terdapat dalam kutub al-sittah lainnya; riwayat

Sunan Ibn M4jah dalam kitab thaharah dan sunah-sunahnya (e s 3,kll S7) bab

tanah yang terkena air kencing, bagaimana mencucinya ( xS «Jsd! Lmar 2,31 b

J;-%), riwayat Sunan an-NasaT dalam kitab thaharah (5,lk)l —s) bab Batasan

jumlahair (W & i) V), disebutkan bagaimana Rasulullah shalla allahu ‘alayhi

wa sallam menasehati dan mendidiknya sebagaimana hadis:
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Ibn Batthal menjelaskan hadis ini menunjukkan atas penggunaan sikap

lemah lembut kepada orang yang tidak tahu, berbeda dengan orang yang sudah

tahu,

dan meninggalkan celaan serta cacian terhadapnya.®® Al-‘Asqalani

49 Muslim, Shahih Muslim, no. 285, h. 90.
30 ide Cudly ) pglll g — QL G0 s — sl 33 Jleasal e 23 Ju. Thn Battél, Syarh

Shahih al-Bukhéri, Juz 1X, h. 225.
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mengomentari hadis di atas terdapat anjuran untuk bersikap lemah lembut terhadap
orang yang tidak tahu dan mengajarkannya hal-hal yang wajib diketahuinya dengan
cara yang halus, jika kesalahan yang dilakukannya tidak berasal dari sikap keras
kepala terhadap kebenaran. Apalagi, jika dia termasuk orang yang hanya bisa
ditaklukkan dengan sikap lemah lembut. Hadis ini juga menjelaskan perihal sikap
lemah lembut Nabi shalla alléhu ‘alayhi wa sallam dan kebaikan akhlaknya.®

Muhammad al-‘Usyaimin menjelaskan diantara faedah hadis ini adalah
begitu baiknya akhlak Rasulullah shalla allihu ‘alayhi wa sallam, pengajaran dan
kelemah lembutannya. Dan seperti itulah seharusnya bagi para pendidik, apabila
berdakwah, mengajak kepada perbuatan baik dan mencegah dari perbuatan munkar,
seharusnya bersikap lemah lembut karena sikap lemah lembut bisa mendatangkan
kebaikan, dan kekerasan bisa mendatangkan keburukan. Bisa jadi, jika anda
bersikap keras dan kasar akan muncul yang disebut dengan radd al-fi il (respon)
dan dia tidak menerima sesuatu apapun dari anda, bahkan dia menolak syariat
disebabkan oleh anda. Akan tetapi, jika anda bersikap lemah lembut maka ini akan
menjadi lebih mudah untuk diterima.>?

Para ahli pendidikan Islam selalu menekankan sifat lemah lembut dan kasih

sayang kepada anak didik. Hal itu menunjukkan pentingnya akhlak tersebut dalam

S il ) zld o8 0570 Lawr Vg Iolie ate S5 S5 1 13) el o n gl andady JaUEL 331 ad,
ails g oy ade & Lo & @l 44, Al-‘Asgalani, Fath al-Bari, Juz 1, h. 325.
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dunia pendidikan. Ahmad Tafsir menjelaskan pentingnya sifat kasih sayang dalam
tulisan para ahli pendidikan Islam, yang kadang-kadang seolah-olah lebih
dipentingkan mereka daripada keahlian mengajar, selain didasarkan atas sabda
Rasul di atas tadi, juga didasarkan atas paham bahwa bila guru telah memiliki kasih
sayang yang tinggi kepada muridnya, maka guru tersebut akan berusaha sekuat-
kuatnya untuk meningkatkan keahliannya karena ia ingin memberikan yang terbaik
kepada murid yang disayanginya itu.

Lemah lembut dan kasih sayang adalah sifat terpuji yang sangat dianjurkan
dalam Islam, apalagi dalam mendidik. Dalam Q.S. Ali Imran/ 3 :159 Allah

berfirman:

A e D6 Sl B bl I Bl BB o X 5 g R

Sl L2 A & e 58 e 05 23 g ks A

Al-Maragi dalam kitab tafsirnya menjelaskan: Sekiranya engkau bersikap

keras dan berhati keras, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekitarmu maksudnya
lalah seandainya engkau bersikap kasar dan galak dalam bermuamalah dengan
mereka, niscaya mereka akan bercerai (bubar) meninggalkan engkau dan tidak
menyenangimu. Dengan demikian, engkau tidak dapat menyampaikan hidayah dan

bimbingan kepada mereka ke jalan yang lurus.>*

5 Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan Islami, Cet. Il (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2013), h. 134.

5 (hon Iy iy bie 1 netalen 3 Lile it oSy sl ) Sl n by ) e s s

S Blrall J] easlialy wgrlds o el on ds ] 1585 45, Ahmad ibn Mushtafé al-Maragi, Tafsir al-
Maragi Juz IV (Mesir: Syarikah Maktabah, tth), h. 112.
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Rasulullah shalla allahu ‘alayhi wa sallam juga menganjurkan kepada
umatnya agar selalu bersikap lemah lembut dan kasih sayang dengan menjelaskan
keutamaan. Dalam Sunan Abi Dawud nomor 4807 dan Sunan Ibn Méajah nomor

3688 dalam kitab adab (Y <s") bab lemah lembut (s & V), disebutkan:

-
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Dalam Shahih Muslim nomor 2594 dalam kitab berbuat baik, menyambut
silaturahmi dan adab (<—\>Y1s a2y I CsS7), bab keutamaan bersikap lemah lembut

(@) =2 <L), terdapat hadis yang menjelaskan tentang keutamaan lemah lembut

dan kasih sayang, yaitu:
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Bahkan Rasulullah shalla allahu ‘alayhi wa sallam mengingatkan orang-

orang yang tidak memiliki sifat kasih sayang kepada orang lain akan dampak buruk

atas perbuatannya. Dalam Sunan at-Tirmidzi nomor 1920 dalam bab-bab berbakti

55 Ab7 Dawud, Sunan AbT Dawud, no. 4807, h. 560.
5 Muslim, Shahth Muslim, no. 2594, h. 742.
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dan menyambung silaturrahim (—1s¥)s dlalls Ji oS7), bab kasih sayang terhadap

anak kecil (0Ll 2>, 3 <l L L), disebutkan:
Do b F gAR e G o akE e bt AE Bls O g 0SS 4T B0
Ot Gy o 255 1 0 G o oy ale 0 Jo 0 025 06 06 s 22 o
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Dapat dipahami bahwa bahwa kasih sayang bagi pendidik terbagi dua.
Pertama, kasih sayang dalam pergaulan, pendidik harus lemah lembut dalam
bergaul. Konsep ini mengajarkan agar tatkala menasehati anak didik yang
melakukan kesalahan, pendidik menegurnya dengan cara memberikan penjelasan,
bukan dengan cara mencelanya. Kedua, kasih sayang yang diterapkan dalam
mengajar. Ini berarti pendidik tidak boleh memaksa anak didik mempelajari sesuatu
yang belum dapat dijangkaunya. Seorang pendidik harus memiliki sifat lemah
lembut dan kasih sayang kepada anak didiknya. Jika tidak, maka sikap kasar yang
merupakan lawan dari sifat lemah lembut dan kasih sayang itu akan menjadi
penghalang baginya untuk menyampaikan ilmu dan mencapai tujuan pendidikan.
2. Memperhatikan Keadaan Anak Didik

Hadis riwayat Shahth al-Bukhari nomor 70 dalam kitab ilmu, (1< —=5") bab
orang yang menyediakan hari-hari khusus dengan para ulama ( .l oY e e b

isslee LUT), hadis yang sama lafadznya tidak ditemukan dalam kutub al-sittah

lainnya.

5" Muhammad ibn ‘isa at-Tirmidzi, Sunan at-Tirmidzi (Al-Mansurah: Dar al-Mawaddah,
2013), no. 1987, h. 360.
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Hadis di atas memberikan informasi bahwa Nabi shalla alldhu ‘alayhi wa
sallam tidak mengajar para sahabatnya setiap hari, tetapi ada waktu belajar dan ada
waktu istirahat. Hal itu dilakukan oleh Nabi shalla alldhu ‘alayhi wa sallam untuk
menghindari kebosanan terhadap pelajaran. Nabi shalla alldhu ‘alayhi wa sallam
sangat memperhatikan kondisi para sahabat yang merupakan anak didiknya dalam
belajar.

Menurut al-‘Asqalani bahwa di antara pelajaran yang dapat dipetik dari
hadis ini bahwa tidak layak menyampaikan ilmu kepada orang yang tidak
meminatinya, dan sebaiknya menyampaikannya kepada orang yang berminat
mendengarkannya karena demikian lebih dapat bermanfaat. Oleh sebab itu
pendidik harus benar-benar tau keadaan anak didik dalam menyampaikan ilmu.>®
Al-Aini menjelaskan hadis tersebut adalah bentuk kelemah lembutan Nabi shalla
allahu ‘alayhi wa sallam kepada para sahabatnya dalam mendidik. Maka, wajib

mencontoh Nabi shalla alldhu ‘alayhi wa sallam dalam hal ini karena pengulangan

58 Al-Bukhari, Shahth al-Bukhari, no. 70, h. 19.

O a gy OF ol ¥ asleny nty 0 Sddg ade 22 Y e e ) a5 s Y il Al-‘Asgalént,
Fath al-Barf, Juz XI, h. 139.
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pembelajaran terlalu sering dapat menjatuhkan semangat dan membuat bosan anak
didik.%°

Hamzah Muhammad Qasim menjelaskan makna hadis di atas tentang
khawatir terhadap diri kami kebosanan ialah khawatir yang dapat menyebabkan
timbulnya anggapan berat suatu nasehat dan pengajaran, kemudian melahirkan
membencian, dan lari dari pengajaran. Maka, bila ini terjadi manfaat yang

diharapkan dari pendidikan tidak akan tercapai.®

Di hadis lain riwayat Ibnu Abbas menjelaskan bahwa Nabi shalla allahu
‘alayhi wa sallam sangat memperhatikan keadaan sahabatnya dalam
menyampaikan ilmu dan menghindari kebosanan dengan terlalu seringnya
penyampaian ilmu. Hadis ini juga menjelaskan Nabi shalla allahu ‘alayhi wa
sallam menyampaikan ilmu dengan memilih waktu yang tepat dan bahasa yang
mudah, sebagaimana hadis riwayat Shahth al-Bukhari nomor 6337 dalam kitab doa,

(ol O, bab tidak boleh bersajak saat doa (sleddl 3 pncdl 0 050 L L),

sebagaimana hadis,
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o2y9. Mahmud bin Ahmad al-°Aini, Umdah al-Qari Syarh Shahth al-Bukhart Juz XXIII (Beirut:
Daar al-Kutub al-1Imiyyah, 2001), h. 30.
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Dapat dipahami bahwa pendidik harus memperhatikan keadaan anak
didiknya karena hal itu sangat membantu terlaksananya pendidikan dan
pembelajaran dengan efektif. Dalam dunia pendidikan, hal-hal yang perlu
diperhatikan agar pembelajaran berjalan dengan efektif adalah minat, perhatian,
kemampuan, serta kondisi jasmani anak didik. Maka, pendidik jangan sampai
memberikan beban pelajaran yang melebihi batas kemampuan anak didik, pendidik
harus memperhatikan kualitas pengajaran, bukan panjangnya jam belajar.

3. Akhlak Menyampaikan IImu

Hadis riwayat Sunan at-Tirmidzi nomor 3639 dalam bab-bab budi pekerti
yang terpuji dari Rasulullah shalla allahu ‘alayhi wa sallam ( & Jsw, s <3U Olgl
ohos ale & o) bab berbicara Nabi shalla allahu ‘alayhi wa sallam (o3 o387 ¢ <b

s ade & Lo), hadis yang sama lafadznya tidak ditemukan dalam kutub al-sittah

lainnya.
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62 Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, no. 6337, h. 1219.
63 At-Tirmidzl, Sunan at-Tirmidzi, no. 3639, h. 571.
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Hadis ini menjelaskan bagaimana Rasulullah shalla allahu ‘alayhi wa
sallam dalam menyampaikan ilmu tidak terburu-buru, beliau berbicara dengan
penjelasan yang rinci dan dapat dihafal oleh orang yang duduk bersama beliau.

Muhammad ‘Abd al-Rahman al-Mubarakfari menjelaskan maksud hadis di
atas adalah Rasulullah shalla allihu ‘alayhi wa sallam tidak menyambung
pembicaraan dengan cepat (tergesa-gesa) dan saling menyambung, supaya tidak
menjadi rancu terhadap pendengar. Hal senada juga dijelaskan oleh al-Isma’ili
“sesungguhnya bicaranya Rasulullah shalla alldhu ‘alayhi wa sallam itu jelas lagi

dapat dengan mudah dimengerti”.5

Di hadis lain yang menjelaskan bagaimana Rasulullah shalla allahu ‘alayhi
wa sallam menyampaikan ilmu, sehingga mudah dipahami siapa saja yang
mendengar karena lidah yang jernih atau fasih, kata yang keluar dari mulut
Rasulullah shalla allahu ‘alayhi wa sallam jelas tanpa ada kesamaran, sebagaimana
hadis riwayat Sunan Abi Dawud nomor 4839 dalam kitab adab (<> o), bab

petunjuk dalam berbicara (s & 44! -\), sebagaimana hadis,
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Muhammad ‘Abd Rahman al-Mubéarakfari, Tuhfah al-Ahwadzi bi Syarh Jami’ at-Tirmidzi Juz X,
No. 3719 (Beirut: Daar al-Fikr, tt), h. 123

5 Abf Dawud, Sunan Abi Dawud, no. 4839, h. 526.
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Pemilihan bahasa Rasulullah shalla allahu ‘alayhi wa sallam dalam
menyampaikan ilmu dengan bahasa yang mudah, singkat namun sarat makna
sebagaimana hadis riwayat Shahih al-Bukhari nomor 2977 dalam kitab jihad dan
penjelajahan (~Jls s <s7), bab sabda Nabi shalla allahu ‘alayhi wa sallam
“kami ditolong dengan rasa takut musuh sejauh perjalanan satu bulan” (o3 Jg <t
5 S b pai 1odey wde ) L), hadis serupa lafadznya juga terdapat dalam
kutub al-sittah lainnya; riwayat Shahth Muslim nomor 523 dalam kitab mesjid dan
tempat-tempat shalat (el xlsy wxloll CUs), bab mugadimah (2.2,

sebagaimana hadis,

o o ol e p s e i s B BT 0 2 B
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A ) s 2y s sle o o 0 2

Ibn Hajar al-Asqgalani menjelaskan bahwa Nabi shalla allahu ‘alayhi wa
sallam selalu berbicara dengan ucapan yang ringkas, sedikit kata tapi penuh
makna.®” Selain itu Nabi shalla allahu ‘alayhi wa sallam sering memastikan apa
yang beliau sampaikan sudah benar-benar dipahami oleh para sahabatnya, beliau
shalla allahu ‘alayhi wa sallam mengulang-ulang yang disampaikan hingga tiga
kali, sebagaimana hadis riwayat Shahih al-Bukhari nomor 95 dalam kitab ilmu,

() <s7), bab mengulang hadis sampai tiga kali agar dapat difahami ( slel e oL

66 Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, no. 2977, h. 571.

67 et e ol L) 5ol Jsall S O ey ade i Lo &T aloly. Al-“Asqalani, Fath al-
Bari, Juz XVII no. 7273 h. 126.
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ws agid B cpudl). hadis serupa lafadznya juga terdapat dalam kutub al-sittah
lainnya; riwayat Sunan at-Tirmidzi nomor 2723 dalam bab-bab meminta ijin dan
adab (s wbe & Lo & gy o I3Vl Ol Cls), bab dimakruhkan tiba-tiba
mengucapkan salam (6aze 2Ll Slde Jsi 0 28153 1> L \), sebagaimana hadis,
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Kemudian dalam menyampaikan ilmu Nabi shalla allahu ‘alayhi wa sallam

menggunakan bahasa yang halus dan tidak pernah marah, apalagi sampai

menghardik dengan kata-kata kasar. Sebagaimana hadis riwayat al-Bukhari nomor

6038 dalam kitab adab (w>YI ws7), bab berbuat baik, dermawan, dan dibencinya

kebakhilan (sl o 0S4 Ly cslseudly 3l e L),
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Hadis di atas menjelaskan bagaimana cara bicara Nabi shalla alldhu ‘alayhi
wa sallam kepada Anas bin Malik selama menjadi khadim Nabi, tidak pernah sekali
pun dimarahi apalagi disentak dengan bahasa kasar layaknya seorang majikan

kepada suruhannya, apapun yang dilakukan Anas bin Malik.

68 Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, no. 95, h. 44.
9 Al-Bukhéri, Shahth al-Bukhari, no. 6038, h. 1168.
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Ibn Hajar al-Asgalani menjelaskan maksud hadis tersebut adalah makna asal
dari kata “uff”” dalam hadis ialah segala sesuatu yang dianggap menjijikkan berupa
kotoran potongan kuku dan yang serupa dengannya, ucapan yang demikian itu
untuk sesuatu yang dipandang rendah, dan juga diucapkan ketika tidak senang
dengan sesuatu dan ketika menggerutu terhadap sesuatu. Dan orang arab biasa
menggunakan lafazh “uff” sebagai kata kerja ketidak sukaan dengan seseorang.”
Hal senada juga di jelaskan Mahmud bin Ahmad al-Aini dalam kitabnya Umdah al-
Qari Syarh Shahth al-Bukhari.”

Hadis lain dengan makna serupa riwayat al-Bukhari nomor 3559 dalam

kitab perilaku budi pekerti yang terpuji (<3l <), bab sifat Nabi shalla allahu

‘alayhi wa sallam (Jws «le & Lo ) 3io OL),
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Hadis di atas menggambarkan bagaimana akhlak Nabi skalla allihu ‘alayhi

wa sallam dalam berbicara tidak pernah sekalipun berkata kasar, keji, apalagi

70 e e SIS JUy a2 52 Ly Al A e ey e iz SOV ol sl JB
Oy lS fadl) Lo lphomioly poeddl n el die y et oSS e Ll Sy (oo YTy (oo L Yy) 4
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Lesb ool Db L 21 ol Loy (LY ot gl gl 0¥ 3 U5 1S5 canslan S pal) bl Ol o1
Sl e s 5 Byl A oL o BY. Al-‘Asgalani, Fath al-Bari, Juz X no. 5823, h. 475.
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‘Aini, Umdah al-Qari, Juz XXII no.6038, h. 189.

72 Al-Bukharf, Shahth al-Bukharf, no. 3559, h. 682
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sampai mencela. Rasulullah shalla allihu ‘alayhi wa sallam mendidik para
sahabatnya dengan sebaik-baik akhlak.

Dapat dipahami bahwa akhlak Nabi shalla alldhu ‘alayhi wa sallam dalam
menyampaikan ilmu merupakan salah satu faktor keberhasilan Nabi sebagai
pendidik. Dalam banyak riwayat, dengan beragam redaksi dan konteks cerita, bisa
hampir selalu ditemukan model berbahasa dan gaya berbicara Nabi Muhammad
shalla allahu ‘alayhi wa sallam yang santun dan menentramkan dalam mendidik
para sahabatnya. Nabi shalla allahu ‘alayhi wa sallam juga terkenal sabar dalam
menanggapi keluh kesah dan pertanyaan dari umatnya. Kata-kata Nabi selalu
menetramkan orang yang mendengarnya. Setiap kata yang keluar dari baginda
shalla alldhu ‘alayhi wa sallam adalah kata-kata santun dan penuh rasa, selalu
masuk kedalam hati para sahabatnya. Nabi shalla allahu ‘alayhi wa sallam dalam
menyampaikan ilmu tidak terburu-buru, beliau berbicara dengan jelas, rinci dan
dengan bahasa yang mudah dipahami.

4. Berilah Kabar Gembira dan Jangan Membuat Mereka Lari

Hadis riwayat Shahih Muslim nomor 1733 dalam kitab minuman (&Y oS,
bab penjelasan bahwa setiap yang memabukkan adalah khamer ( & S S of ol b
- A& ols), hadis yang sama lafadznya tidak ditemukan dalam kutub al-sittah lainnya.
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73 Muslim, Shahth Muslim, no. 1733, h. 132.
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Hadis ini menjelaskan tentang nasehat Rasulullah shalla allahu ‘alayhi wa
sallam kepada sahabat Mu’adz yang diutus berdakwah ke Yaman, Rasulullah
berpesan “Berilah kabar gembira dan mudahkanlah setiap urusannya, ajarilah dan
jangan kamu membuatnya lari.”

Shofiyy( al-Rahman al-Mubarakfari menjelaskan maksud dari hadis di atas
ialah dakwah harus didasari dengan memberikan kabar gembira dan kemudahan.
jangan sampai dakwah membuat lari orang banyak, orang yang menyalahi dasar ini
akan mengambil cara yang sulit dan berat dalam menyampaikan ilmu.”* Sedangkan
Musa Syahin menjelaskan:”® Objek kalimat dalam riwayat tersebut dihilangkan
yaitu berikan kabar gembira kepada manusia dan berikanlah harapan kepada
mereka dalam kebaikan, dan jangan membuat mereka lari dan takut dengan
melakukan kejelekan, dan permudahlah mereka dalam menunaikan kewajiban
mereka, dan janganlah mempersulit mereka dalam kewajiban yang dibebankan
kepada mereka, dan hendaklah masing-masing kalian berdua saling mentaati satu
sama lain, dan janganlah kalian berselisih, dan janganlah saling bertentangan
perintah dan keputusan kalian berdua”.”®

Hal tersebut dapat dipahami bahwa akhlak yang harus dimiliki pendidik

ketika mengajar, jangan sampai memberikan kesan sulit dan berat kepada anak

74 Shofi ar-Rahman al-Mubarakfiri, Minnah al-Mun’im fi Syarh Shahth Muslim no. 5215
Juz Il (Riyadh: Darussalam, 1999), h. 346.

S Musa Syahin, Fath al-Mun’im Syarh Shahih Muslim No. 4562 Juz V111 (Kairo: Daar al-
Syuruug, 2002), h. 158
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didik, namun seharusnya pendidik memberikan kabar gembira dan mudahkanlah
anak didik dalam bentuk bagaimana pelajaran disampaikan dengan tidak
memberikan beban melebihi batas kemampuan anak didik. Kemudian “ajarilah
jangan membuat mereka lari”, artinya bagaimana seorang pendidik mampu
memotivasi anak didik antusias terhadap pelajaran yang akan disampaikan, bukan
membuat mereke lari atau bahkan benci dengan pelajaran tersebut.

Sebab, itu salah satu akhlak yang harus dimiliki seorang pendidik adalah
memberikan kemudahan kepada anak didik untuk dapat memahami pelajaran yang
disampaikan, dengan cara menguasai berbagai metode dan strategi pembelajaran.
Banyak teori-teori pendidikan yang kita kenal sekarang sebanarnya sudah lebih
dulu dipraktekkan Rasulullah shalla allahu ‘alayhi wa sallam untuk memberikan
kemudahan menyampaikan pengajaran kepada para sahabat, di antaranya
bertanyaan sebelum menjelaskan atau menjelaskan dengan contoh visual.

5. Mendidik dengan Uswah Hasanah

Hadis riwayat Shahth Muslim nomor 2168 dalam kitab salam (s>l <lS7) bab

sunahnya memberi salam kepada anak kecil (Olwa)l e o3l Clszal OU), hadis yang
sama lafadznya tidak ditemukan dalam kutub al-sittah lainnya,
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Hadis di atas menceritakan Sayyar pernah berjalan bersama Tsabit al-

Bananni, kemudian kami melewati anak-anak kecil. Maka Tsabit memberi salam

77 Muslim, Shahth Muslim No. 2168, h. 1708.
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kepada mereka. Setelah itu Tsabit bercerita bahwa dia pernah berjalan bersama
Anas, kemudian melewati anak-anak kecil dan dia mengucapkan salam kepada
mereka. Demikian juga Anas bercerita bahwa dia pernah berjalan bersama
Rasulullah shalla allihu ‘alayhi wa sallam kemudian melewati anak-anak kecil,
lalu beliau shalla alldhu ‘alayhi wa sallam mengucapkan salam kepada mereka.
Rasulullah shalla alldhu ‘alayhi wa sallam mendidik para sahabatnya tidak
hanya dengan perintah tetapi juga dengan uswah hasanah, semua yang disampaikan
Rasulullah diterapkan dalam tingkah laku sehari-hari. Ketika Rasulullah
memerintahkan kepada sahabatnya untuk melakukan suatu hal, maka sudah barang
pasti beliau yang melakukannya pertama kali. Begitu pun Kketika beliau
memerintahkan untuk menjauhi suatu hal. Sebagai pendidik Rasulullah shalla
allahu ‘alayhi wa sallam memperagakan semua ilmu yang disampaikannya, beliau
menjadi sentral di mana seluruh sisi kehidupannya dapat dijadikan pengajaran oleh
para sahabatnya, sehingga pengajaran Rasulullah tidak bersifat utopia dan
khayalan, melainkan terwujud dalam tataran realitas akhlak yang dipraktikkan
sehari-hari. Hal demikian merupakan salah satu faktor keberhasilan beliau dalam
menyampaikan pendidikannya. Sebagaimana dijelaskan Q.S. Al-Ahzab/33: 21.:
RS S35 2V asde d 2o 08 pa s Sl A U3 o ST o8
Ayat di atas memberikan penjelasan bagaimana Rasulullah mendidik
dengan uswah hasanah, apa yang beliau sampaikan itulah yang beliau terapkan.

Sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh Ahmad:
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Hadis di atas menjelaskan bahwa akhlak Rasulullah shalla allahu ‘alayhi

Ot%

wa sallam adalah Alquran. Rasulullah adalah contoh nyata dari ilmu yang
disampaikannya. Dalam hubungannya dengan konsep seorang pendidik dari
penjelasan di atas dapat diambil suatu pemahaman tentang kompetensi seorang

pendidik yang harus menjadi contoh nyata dari segala ilmu yang disampaikan.
Sebagimana hadis riwayat al-Bukhari nomor 631 dalam kitab adzan (0\3Y) os")
bab adzan dan igamah bagi musafir bila shalat berjama’ah ( cisla 155713] ¢ slucedd 01331 L

o @ ym GUASy «aBBYly), hadis yang sama lafadznya tidak ditemukan dalam kutub al-sittah

lainnya,
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Hadis di atas menjelaskan bagaimana Nabi shalla alldhu ‘alayhi wa sallam

,'M F"\

memberikan pendidikan dengan keteladanan seperti sangat penuh kasih dan lembut

® Ahmad bin Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal Juz VI (Beirut: Dar al-Fikr,
tth.), h. 91.

¥ Al-Bukhari, Shahih al-Bukharf, no. 631, h. 128.
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kepada pemuda yang belajar. Hadis di atas juga memuat cara mengajar Rusul
dengan contoh, dalam hadis “shalatlah kalian seperti kalian melihat aku shalat”.

Mahmud bin Ahmad al-Aini menjelaskan: Perkatannya “penyayang” dalam
hadis di atas bermakna sifat kasih sayang dan kelembutan hati.”® Sedangkan al-
Qadhi lyadh menjelaskan makna hadis tersebut adalah Nabi itu sangat penyayang
dan pemurah, begitulah teks yang diriwayatkan oleh al-Qabisiy dengan memakai
huruf “faa”, dan riwayat dari al-Ashilii, Abd al-Haitsam dan selain keduanya
dengan lafazh &, yaitu mempunyai arti yang sama ialah kelembutan hati, ramah
terhadap ummatnya, kasih sayang dengan mereka.®

Muhammad bin Sholeh al-Utsaimin juga menjelaskan di antara faedah
hadist ini: Bahwasanya Nabi shalla allihu ‘alayhi wa sallam senantiasa
mengajarkan manusia dengan ucapan dan perbuatan, maka ia mengajarkan orang
yang mengerjakan sholat tanpa thuma’ninah melalui contoh perkataan, ia bersabda:
“Jika engkau ingin mendirikan sholat maka sempurnakanlah wudhu, kemudian
menghadap kiblat lalu bertakbir, kemudian bacalah ayat Alquran yang mudah
bagimu lalu ruku’lah (dan seterusnya) sampai akhir hadist. Adapun mereka, ia
bersabda kepada mereka: “Sholatlah kalian sebagaimana kalian melihatku sholat”,
dan ini merupakan pendidikan melalui contoh perbuatan dan sebagaimana yang
dilakukan oleh Nabi shalla alldhu ‘alayhi wa sallam Ketika dibuatkan untuknya

sebuah mimbar lalu ia menaikinya dan mulai mengimami para sahabat ketika

B0 L5, g 4aas g am) 15 1 ans L) a3 Al-“Alnf, Umdah al-Qarf No. 628 Juz V, h. 209.
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(e 95 cregll) JW Ll U ) adoy By aiele aniiny anal iy AN, lyadh bin Musa, Masyariq al-
Anwar Ala Shihah al-Aatsar Juz | (Kairo: Daar al-Turaats, tth), h. 297.
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berada di atas mimbar, lalu ia ruku saat ia di atas mimbar, ketika ia ingin sujud ia
turun dari mimbar dan ia tetap menghadap kiblat, kemudian sujud dan bersabda
tatkala selesai mengucapkan salam: “Sesungguhnya aku melakukan ini agar kalian
dapat mengikutiku dan agar kalian mengetahui cara sholatku. Di antara faedah
hadist ini: Bahwasanya wajib atas seseorang mengetahui cara bagaimana Nabi
shalla alldhu ‘alayhi wa sallam melaksanakan sholat, maka ia mesti membaca buku
pengetahuan yang ditulis oleh orang terpercaya (berkompeten) dalam keilmuannya,
bagaimana cara Rasulullah shalla allahu ‘alayhi wa sallam mendirikan sholat,
sehingga terlaksana perintah dari Rasulullah dalam sabdanya: “Sholatlah kalian
sebagaimana kalian melihatku sholat.”8?

Hal tersebut dapat dipahami bahwa tugas pendidik dalam pendidikan Islam
tidaklah mudah dan sederhana, pendidik tidak hanya menyampaikan dan
menerangkan bahan pelajaran dari waktu yang disediakan, atau sekedar
mengajarkan sekelompok pengetahuan yang dianggap penting, namun melupakan
cara mendidik yang diajarkan Rasulullah shalla allihu ‘alayhi wa sallam yaitu

mendidik dengan uswah hasanah, mendidik dengan contoh dan mendidik dengan

akhlak sehari-hari.
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Padahal perilaku manusia sebenarnya terbentuk dari keteladaan dan
kebiasaan. Kedua orang tua ketika di pagi-pagi mendengar adzan subuh dan segera
bangun, mengambil air wudhu, dan kemudian datang ke masjid, sholat berjama‘ah,
serta tidak lupa mengajak anak-anaknya, maka orang tua yang bersangkutan telah
menjalankan proses pendidikan. Sama halnya dengan seorang guru yang
mengajarkan kedisiplinan tetapi disaat bersamaan memberikan contoh terlambat
masuk kedalam kelas. Pendidikan tidak cukup hanya dengan teori yang
disampaikan, tetapi perlu akhlak seorang pendidik sebagai model hidup ilmu yang
disampaikan. Ucapan seorang pendidik hanya sedikit yang diingat namun akhlak
pendidik lebih mudah diingat oleh anak didik.

Penjelasan di atas dapat disimpulkan akhlak yang harus dimiliki seorang
pendidik pada saat mengajar dalam kutub al-sittah, yang pertama kasih sayang.
Seorang pendidik harus memiliki sifat lemah lembut dan kasih sayang kepada anak
didiknya akan lebih mudah menyampaikan ilmu dan mencapai tujuan pendidikan.
Kedua memperhatikan keadaan anak didik, hal-hal yang perlu diperhatikan agar
pembelajaran berjalan dengan efektif adalah minat, perhatian, kemampuan, serta
kondisi jasmani anak didik. Ketiga akhlak menyampaikan ilmu, salah satu faktor
keberhasilan Nabi sebagai pendidik adalah menyampaikan ilmu dengan kata-kata
yang santun, tidak terburu-buru, berbicara dengan jelas, rinci dan dengan bahasa
yang mudah dipahami. Keempat memberi kemudahan, akhlak yang harus dimiliki
seorang pendidik adalah memberikan kemudahan kepada anak didik untuk dapat
memahami pelajaran yang disampaikan, jangan sampai memberi kesan sulitnya

ilmu. Kelima mendidik dengan uswah hasanah (keteladanan) karena pada dasarnya
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perilaku manusia sebenarnya terbentuk dari keteladaan dan kebiasaan. Pendidikan
tidak cukup hanya dengan teori yang disampaikan, tetapi perlu akhlak seorang
pendidik sebagai model hidup ilmu yang disampaikan. Ucapan seorang pendidik
hanya sedikit yang diingat namun akhlak pendidik lebih mudah diingat oleh anak

didik.



